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Kebiasaan menggosok gigi yang kurang tepat dan kurangnya
pemahaman akan pentingnya perawatan gigi seringkali menjadi
penyebab utama masalah kesehatan gigi pada anak-anak. Usia
sekolah adalah anak pada usia 6-12 tahun, pada usia ini sekolah
menjadi pengalaman inti anak. Perkembangan motorik halus dan
kasar semakin menuju kearah kemajuan. Upaya merubah perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat dilakukan melalui
pendidikan kesehatan gigi dengan berbagai metode dan media yang
menyenangkan, menghibur serta menarik perhatian, untuk
menghindai rasa jenuh pada anak. Salah satu media menarik yang
perlu diperkenalkan kepada anak usia dini adalah Trifold Display Board
3D sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
menggosok gigi bagi anak usia dini. Media Pembelajaran Tiga Dimensi
adalah media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang
mana pun dapat diamati bentuknya secara keseluruhan. Media tiga
dimensi adalah suatu alat peraga yang mempunyai panjang, lebar,
serta tinggi dan dapat diamati dari sudut pandang mana saja.
Karakteristik Media Pembelajaran 3 Dimensi dapat dilihat dari
kemampuan membangkitkan rangsangan indra  penglihatan,
pendengaran, perabaan atau kesesuaiannya dengan tingkat hirarki
belajar. Media tiga dimensi penggunaannya praktis dan tidak
memerlukan banyak proses, menyajikan materi secara terpady,
dengan kata lain mudah untuk dipahami oleh anak. melibatkan anak
dalam penggunaannya, penyampaian materi dapat dilakukan secara
serentak serta mengatasi ruang, waktu dan indera.
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PENDAHULUAN

Kesehatan  gigi pada  anak
merupakan aspek kesehatan yang penting
namun sering diabaikan. Kebiasaan
menggosok gigi yang kurang tepat dan
kurangnya pemahaman akan pentingnya
perawatan  gigi  seringkali  menjadi
penyebab utama masalah kesehatan gigi
pada anak-anak. Menggosok gigi harus
dilakukan dengan baik dan benar agar
sisa-sisa  makanan dapat terangkat
seluruhnya dari permukaan gigi (Nisa et al,,
2024).

Sisa  makanan yang menempel
pada gigi yang tidak dibersihkan dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan gigi
yang mengakibatkan gigi menjadi keropos,
berlubang. Usia sekolah adalah anak pada
usia 6-12 tahun, pada usia ini sekolah
menjadi pengalaman inti anak.
Perkembangan motorik halus dan kasar
semakin menuju kearah kemajuan. Cara
memelihara kesehatan gigi dan mulut

secara lebih rinci dapat diajarkan pada

anak, sehingga akan menimbulkan rasa

eISSN 2986-9080

tanggung jawab akan kebersihan diri
sendiri (Astarani et al., 2023)

Perilaku pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut sebaiknya dilakukan sejak
usia dini, karena masa tersebut yang paling
tepat untuk menanamkan nilai-nilai guna
membentuk perilaku positif adalah masa
usia  sekolah. Usia sekolah  dasar
merupakan saat yang ideal untuk melatih
kemampuan motorik seorang  anak,
termasuk diantaranya menyikat gigi (Benu,
2020) Selain itu masa usia sekolah sudah
menampakkan kepekaan untuk belajar
sesuai dengan sifat ingin tahu anak (Qaera,
2020)

Menggosok gigi termasuk
keterampilan motorik halus, yaitu gerakan
yang hanya melibatkan bagian bagian
tubuh tertentu dan hanya dilakukan oleh
otot-otot kecil, seperti keterampilan dalam
menggunakan jari dan gerakan
pergelangan tangan. Pada usia 12 tahun,
anak mulai memperlihatkan keterampilan
manipulatif

menyerupadi  kemampuan

orang dewasa dengan gerakan-gerakan
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yang kompleks dan rumit = untuk

menghasilkan  keterampilan  tertentu.
Pemberian edukasi teknik menggosok gigi
yang baik dan benar  walaupun
memerlukan keterampilan tertentu dapat
menjadi sebuah pengajaran yang patut
diperkenalkan ke anak-anak usia tersebut.
(Sadimin et al.,, 2023)

Upaya merubah perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dapat dilakukan melalui  pendidikan
kesehatan gigi dengan berbagai metode
dan media  yang menyenangkan,
menghibur serta menarik perhatian, untuk
menghindari rasa jenuh pada anak. Media
edukasi yang menarik dapat membantu
dan mempercepat proses pemahaman
anak terhadap susbstansi materi. Salah
satu  media menarik yang perlu
diperkenalkan kepada anak usia dini
adalah Trifold Display Board 3D sebagai
upaya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan menggosok gigi bagi anak

usia dini. (Ramadhan et al,, 2023)
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Media Pembelajaran Tiga Dimensi
adalah media yang tampilannya dapat
diamati dari arah pandang mana pun
dapat diamati  bentuknya  secara
keseluruhan. Media tiga dimensi adalah
suatu alat peraga yang mempunyai
panjang, lebar, serta tinggi dan dapat
diaomati dari sudut pandang mana saja.
Karakteristik Media  Pembelajaran 3
Dimensi dapat dilihat dari kemampuan
membangkitkan rangsangan indra
penglinatan, pendengaran, perabaan atau
kesesuaiannya dengan tingkat hierarki
belajar. (Sariyem et al., 2023)

Media tiga dimensi penggunaannya
praktis dan tidak memerlukan banyak
proses, menyajikan materi secara terpadu,
dengan kata lain mudah untuk dipahami
oleh anak. melibatkan anak dalam
penggunaannya, penyampaian materi
dapat dilakukan secara serentak serta
mengatasi ruang, waktu dan indera.
(sariyem et al., 2023)

Konsep tiga dimensi menunjukkan

sebuah objek atau ruang yang memiliki
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tiga dimensi geometris terdiri dari
kedalaman, lebar, dan tinggi. Konsep tiga
dimensi atau 3D menunjukkan sebuah
objek atau ruang memiliki tiga dimensi
geometris yang terdiri dari: kedalaman,
lebar dan tinggi. Contoh tiga dimensi suatu
objek/benda adalah bola, piramida atau
benda spasial seperti kotak sepatu.
Karakteristik 3D mengacu pada tiga
dimensi spasial, bahwa 3D menunjukkan
suatu titik koordinat Cartesian X, Y dan Z
(Waldron C 2019 )

Ada beberapa macam prinsip
pembelajaran bagi anak-anak salah
satunya menggunakan alat peraga seperti
model tiruan rahang (Phantom) dapat
dijadikan alat pendidikan bagi anak anak
anak. Phantom adalah tiruan dari jaringan
tubuh manusia, Phantom gigi (model
rahang) termasuk kedalom alat peraga
benda tiruan. Phantom gigi manusia
berfungsi untuk latihan demonstrasi
perlindungan mulut dan pengajaran klinis
secara relatif. Model rahang gigi ini terdiri

dari gusi, gigi, lidah, dan langit-langit. Alat
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ini menunjukkan bentuk gigi dan cara
membersinkan  rongga  mulut  dan
perlindungan mulut, sedangkan tiga
dimensi adalah sebuah objek atau ruang
yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi
yang memiliki bentuk ( James Rufus John

2017).

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada pada
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Perijinan dilakukan di Sekolah SDN Johar
Baru 29 Jakarta yang dilaksanakan
langsung oleh ketua pengabdi

2. Penyusunan program kerja pengabdian
kepada masyarakat Sekolah SDN Johar
Baru 29 Jakarta dilaksanakan oleh
ketua pengabmas, anggota
pengabmas serta mahasiswa yang
dilaksanakan di AKG Puskesad

3. Audiensi dilakukan oleh ketua pengabdi
dan anggota di SDN Johar Baru 29
Jakarta

4. Analisis Situasi (wiloyoh, masalah, dan

masyarakat) yaitu

keadaan

mengumpulkan data tentang keadaan

n

https://doi.orql10.46356Inadikumi.v3i'l



https://doi.org/10.46356/nadikami.v3i1

Jurnal Abdi dan Dedikasi Kepada Masyarakat Indonesia (NadiKami), Vol. 03 (1), 31 Januari 2025. Hal. 68-78

wilayah, masalah-masalah, dan

masyarakat sehingga diperoleh
informasi akurat tentang masalah yang
sedang dihadapi

. Pre-test Menggosok gigi Menggunakan
phantom

. Persiapan alat dan bahan kegiatan
promosi kesehatan gigi dan mulut pada
umumnya, seperti diagnostic set, media

promosi (seperti flipchart, phantom

rahang, atau media proyeksi), dan

bahan-bahan desinfeksi lapangan
(portable)
Sosialisasi dan Pengenalan Edukasi
Sensor Melalui Media Phantom 3d
(Phankesgi)

eISSN 2986-9080
8. Evaluasi secara umum dan berkala
dilaksanakan dengan memberikan post
test kepada anak yang telah dilatih
dengan tujuan program yang telah
disusun dan yang akan dilaksanakan
dapat terpantau secara baik. Selain itu
juga melaksanakan evaluasi dari hasil
telah

kerja

yang mampu

mempraktikkan  langsung  setelah
mengetahui tingkat keberhasilan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencapaian dari program melalui
Berdasarkan hasil pemeriksaan
Kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan
pada siswa kelas 2 di SDN Johar Baru 29

Jakarta, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Sampel Pengabdian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frequency (N) Persentase (%)
Laki-laki 25 391
Perempuan 39 60.9
Total 64 100
Berdasarkan tabel 1, distribusi siswa yang berjenis kelamin perempuan
peserta pengabdian masyarakat lebih banyak dibanding jumlah peserta
berdasarkan jenis kelamin, hasil laki-laki, yaitu perempuan 39 (60.9) dan

pengamatan menunjukkan bahwa jumlah

laki-laki 25 (39.1%).
72
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Tabel 2. Distribusi Sampel Pengabdian Berdasarkan Usia

Usia Frequency (N) Persentase (%)
8 Tahun 64 100
Total 64 100
Berdasarkan tabel 2, distribusi peserta sebanyak 64 siswa memiliki usia 8

peserta pengabdian masyarakat

berdasarkan usia menunjukkan bahwa

tahun (100%).

Tabel 3. Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum Edukasi Menggunakan Phankesgi 3D

Keterampilan Menggosok Gigi Sebelum | Frequency (N) Persentase (100%
Baik 0 0
Sedang 58 90.6
Buruk 6 6.4
Total 64 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa dari 64 peserta pengabdian
masyarakat sebelum diberikan edukasi

menggosok gigi menggunakan phankesgi

menggosok gigi dalam kategori baik (0%),

sebanyak 58 siswa (90.6%) yang

keterampilan menggosok gigi dalam

kategori sedang, sebanyak 6 siswa (6.4%)

3D, hasil pemeriksaan menunjukkan yang keterampilan menggosok gigi dalam

sebanyak 0 siswa yang keterampilan kategori buruk.

Tabel 4. Keterampilan Menggosok Gigi Sesudah Edukasi Menggunakan Phankesgi 3D

Keterampilan Menggosok Gigi Sesudah | Frequency (N) Persentase (%)
Baik 61 95.3
Sedang 2 3.1
Buruk 1 1.6
Total 64 100
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa dari 64 peserta pengabdian
masyarakat sesudah diberikan edukasi
menggosok gigi menggunakan phankesgi
3D, hasil pemeriksaan menunjukkan

sebanyak 61 siswa (95.5%) yang

eISSN 2986-9080

keterampilan menggosok gigi dalam
kategori baik, sebanyak 2 siswa (1.6%) yang
keterampilan menggosok gigi dalam
kategori sedang, dan sebanyak 1 siswa
(1.6%) yang keterampilan menggosok gigi

dalam kategori buruk.

Tabel 5. Uji Paired Sample T-Test

Variabel Frequency (N) Mean P
Pre-test  Sebelum  diberikan 4.368
Edukasi 3D Phankesgi 000
Pre-test  Sebelum  diberikan 6.187
Edukasi 3D Phankesgi

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan

distribusi dan perbedaan rata-rata
keterampilan menggosok gigi antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan 3D Phankesgi. Pada Mean
sebelum diberikan edukasi 3D Phankesgi
nilai keterampilan menggosok gigi yaitu
6.368, sedangkan pada Mean sesudah
diberikan edukasi 3D Phankesgi nilai
keterampilon menggosok  gigi  yaitu
sebesar 6.1187.

Berdasarkan tabel 4.5 uji Paired

sample t-test juga menunjukkan nilai p

(signifikan) = 0,000 yang berarti p<0.05 hall

ini menyatakan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan menggosok gigi
yang signifikan dengan menggunakan 3D
Phankesgi
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat di SDN Johar Baru 29 Jakarta
dengan jumlah peserta 64 siswa kelas II.
Diperoleh peserta yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 25 dan peserta yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 39.
Dari 64 peserta kegiatan pengabdian

memiliki usia 8 tahun
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Hasil kegiatan pada tabel 3

menunjukkan bahwa dari 64 peserta

pengabdian masyarakat sebelum
diberikan  edukasi menggosok  gigi
menggunakan  phankesgi 3D, hasil

pemeriksaan menunjukkan sebanyak 0
siswa yang keterampilan menggosok gigi
dalam kategori baik, sebanyak 58 siswa
yang keterampilan menggosok gigi dalam
kategori sedang, sebanyak 6 siswa yang
keterampilan menggosok gigi dalam
kategori buruk, sedangkan pada tabel 4

menunjukkan bahwa dari 64 peserta

pengabdian masyarakat sesudah
diberikan  edukasi menggosok  gigi
menggunakan  phankesgi 3D, hasil

pemeriksaan menunjukkan sebanyak 61
siswa yang keterampilan menggosok gigi
dalam kategori baik, sebanyak 2 siswa
yang keterampilan menggosok gigi dalam
kategori sedang, dan sebanyak 1 siswa
yang keterampilan menggosok gigi dalam
kategori buruk.

Hasil uji paired t-test tabel 5

menunjukkan distribusi dan perbedaan
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rata-rata keterampilan menggosok gigi
antara sebelum dan sesudah diberikan
edukasi menggunakan 3D Phankesgi. Pada
Mean sebelum diberikan edukasi 3D
Phankesgi nilai keterampilan menggosok
gigi yaitu 6.368, sedangkan pada Mean
sesudah diberikan edukasi 3D Phankesgi
nilai keterampilan menggosok gigi yaitu
sebesar 6.1187.

Hasil uji tabel 5 menunjukkan nilai p
(signifikan) = 0,000 yang berarti p<0.05 hall
ini menyatakan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan menggosok gigi
yang signifikan dengan menggunakan 3D
Phankesgi.

Pendidikan kesehatan khususnya
kesehatan gigi dan mulut bertujuan untuk
menciptakan atau mendorong perubahan
perilaku tidak sehat menjadi perilaku yang
sehat bagi setiap individu. Edukasi cara
menyikat gigi yang benar kepada anak

menggunakan media yang efektif dapat

mempermudah anak dalam mempelajari

informasi, sehingga anak dapat
mempraktikkan dan menerapkan
75
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keterampilan  menyikat gigi dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.
Media merupakan alat yang
digunakan dalam  penyuluhan  untuk
mempermudah dalam pemberian dan
penerimaan informasi kesehatan kepada
subyek. Media memiliki  beberapa
keunggulan, diantaranya mampu menarik
perhatian sasaran, menambah motivasi
sasaran untuk menyimak materi yang
disampaikan, dan mampu mengatasi
keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
Kemampuan menggosok  gigi
dengan baik penting dalam  upaya
menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Pengetahuan mengenai frekuensi, waktu,
teknik menyikat gigi dan jenis sikat yang
baik diperlukan dalam menunjang
meningkatnya keterampilan menyikat gigi
anak. Peningkatan keterampilan
menggosok gigi siswa terjadi karena pada
saat pemberian edukasi teknik menggosok
gigi disertai dengan media atau alat
peraga 3D Phankesgi. Phantom gigi

termasuk kedalam alat peraga benda

eISSN 2986-9080

tiruan. Phantom gigi manusia berfungsi
untuk latihan demonstrasi perlindungan
mulut dan pengajaran klinis secara relatif.
Model rahang gigi 3D phankesgi terdiri dari
gusi, gigi, lidah, dan langit-langit. Selain itu,
pada 3D Phankesgi ini dilengkapi dengan
sensor suara pada setiap sisi gigi yang
akan dilakukan penyikatan. Sensor ini akan
mengeluarkan suara tentang bagaimana
menggosok setiap sisi gigi dengan baik
dan benar.

Hasil kegiatan ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Purnama dkk
(2020) bahwa penerapan media media
phantom gigi efektif dalam meningkatkan
keterampilan menggosok gigi pada anak.
Teknik menggosok gigi yang sederhana
perlu diberikan contoh suatu model yang
baik. Penyampaian pendidikan kesehatan
gigi dan mulut pada anak-anak harus
dibuat semenarik mungkin, antara lain
melalui penyuluhan yang atraktif tanpa
mengurangi isi pendidikan, demonstrasi

secara langsung.
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Berdasarkan diskusi dengan siswa
dan siswi, diketahui bahwa tidak terdapat
kendala dalom  mempraktikkan  cara
menggosok gigi yang baik dan benar. Hal
yang menjadi  perhatian adalah
kedisiplinan waktu menggosok gigi,
khususnya sebelum tidur. Peningkatan
pemahaman orang tua juga akan
membantu  mengingatkan  anak-anak
akan pentingnya menggosok gigi yang
baik dan benar sehingga dapat
menurunkan  angka Penyakit gigi dan
mulut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat tentang

DAFTAR PUSTAKA
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edukasi menggosok gigi menggunakan 3D

Phankesgi terhadap peningkatan
keterampilan menggosok gigi di SDN Johar
Baru 29 Jakarta, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan
menggosok gigi setelah diberikan edukasi
menggunakan 3D Phankesgi pada siswa
kelas 2 SDN Johar Baru 29 Jakarta.
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